
BAB IV

PELAKSANAAN PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
HASIL PENELITIAN

A. Persiapan

Langkah-langkah yang dilakukan dalam persiapan pengumpulan data ini

adalah sebagai berikut:

Pertama, melakukan studi literatur untuk memperoleh pemahaman

mengenai hakekat inteligensi jamak dengan dimensi-dimensi yang terkandung di

dalamnya yang akan digunakan sebagai landasan dalam menyusun konstruk dan

kisi-kisi inventori profil inteligensi jamak. Selanjutnya berdasarkan kisi-kisi

tersebut dikembangkan butir-butir pernyataan yang menggambarkan profil

inteligensi jamak. Setelah draf profil inteligensi jamak tersusun yang terdiri atas

105 item kemudian judgement oleh 8orang dosen yaitu :Dr. Juntika Nunkhsan,

Dr. Ahman, Dr. Syamsu Yusuf, L.N., Drs. Nurhudaya, M.Pd., Drs. Yaya Sunarya,

M.Pd., Dra. Ane Hafina, M.Pd., Dra. Yusi Riksa, M.Pd., Dra. Ernawulan Saodih,

M.Pd. Berdasarkan penimbangan tersebut, maka seluruh item yang terdiri dan 105

butir pernyataan diuji cobakan pada sampel penelitian. (Kisi-kisi dan butir

pernyataan masing-masing disajikan pada Lampiran Cdan Lampiran D)

Kedua, berdasarkan surat ijin untuk melakukan penelitian dari Direktur

Program Pascasarjana UPI no. 865/J33.7/PL.03.06/2002 tanggal 26 Agustus 2002,

peneliti meminta izin kepada Kepala Dinas Pendidikan Nasional Kabupaten
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Sumedang untuk mendapat persetujuan melakukan penelitian di SMU Negeri I

Cimalaka Kabupaten Sumedang.

Ketiga, memperbanyak dan mempersiapkan alat-alat pengumpulan data

sesuai dengan keperluan dalam penelitian ini.

B. Pelaksanaan Penelitian

Proses Pengumpulan data dilakukan pada tanggal 21 dan 22 Oktober 2002

dengan pengambilan sampel secara purposif sehingga diperoleh sampel penelitian

sebanyak 286 orang siswa dengan perincian sebagaimana terlihat pada tabel

berikut ini:

Tabel 4.1

Komposisi Sampel Penelitian Berdasarkan Program Studi

No. Program Studi Jumlah Siswa j

1.

2.

3.

Bahasa

IPA

IPS

25

112

149

Jumlah 286



Langkah-langkah yang ditempuh dalam proses pengumpulan data adalah

sebagai berikut:

a. Menghubungi kepala sekolah untuk memperoleh ijin melaksanakan penelitian

di sekolah.

b. Memberikan informasi kepada para siswa yang menjadi responden penelitian

mengenai tujuan penelitian dan cara pengisian lembar jawaban.

c. Menghitung dan memeriksa kelengkapan jawaban responden khususnya

menyangkut kelengkapan identitas.

d. Mengelompokkan lembarjawaban berdasarkan program studi siswa.

e. Pemberian skor, dilakukan dengan memberikan skor 1 pada setiap option

jawaban yang dipilih oleh responden dan skor 0 untuk option yang tidak

dipilih.

f. Menghitung tingkat konsistensi jawaban siswa ( ada 7 item yang berfungsi

sebagai pengontrol tingkat konsistensi siswa ). Siswa yang memiliki tingkat

konsistensi lebih kecil dari 5 tidak disertakan dalam analisis dan pengolahan

data. Berdasarkan perhitungan tingkat konsistensi siswa maka diperoleh siswa

yang memiliki konsistensi 5 ke atas sejumlah 157 orang siswa dari 286 orang

siswa. Selanjutnya, 157 orang siswa tersebut dijadikan sampel dalam

penelitian ini.
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C. Pengolahan Data

Pengolahan data selanjutnya menggunakan statistik parametrik melalui

bantuan komputer program Microsoft Excel dan SPSSfor Window versi 9.0 untuk

mengetahui validitas dan reliabilitas instrumen inteligensi jamak.

1. Uji Validitas Inventori Inteligensi Jamak.

Untuk memperoleh validitas inventori inteligensi jamak dilakukan dua

pengujian validitas yakni validitas isi (content validity) dengan validitas butir soal

atau validitas item. Validitas isi dilakukan untuk mengetahui sejauh mana tes yang

merupakan seperangkat soal-soal, dilihat dari isinya memang mengukur apa yang

dimaksudkan untuk diukur. Validitas isi ditentukan melalui pendapat profesional

(profesional judgement) dalam proses telaah soal.

Sedangkan validitas butir soal atau validitas item dilakukan untuk

mengetahui soal-soal mana yang memiliki validitas yang tinggi karena validitas

soal berpengaruh pada skor total. Artinya, sebuah item dikatakan valid apabila

mempunyai dukungan yang besar terhadap skor total. Oleh karena itu, skor pada

item harus memiliki kesejajaran dengan skor total. Untuk mengetahui validitas

item atau butir soal menggunakan korelasi Product Moment Pearson. Hasil uji

validasi item lebih rinci dapat dilihat pada Lampiran F. Sedangkan Rekapitulasi

hasil uji validitas untuk setiap aspek inteligensi dapat dilihat pada Lampiran G.

Berdasarkan hasil uji validitas terhadap setiap aspek inteligensi, dapat

diketahui tingkat kepercayaan setiap item yang memberikan dukungan terhadap

keseluruhan item dalam inventon inteligensi jamak ini. Setiap option memiliki
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tingkat kepercayaan yang berbeda, berkaitan dengan hal tersebut maka dalam

setiap item terdapat representasi dari beberapa option yang memiliki tingkat

kepercayaan yang berbeda. Namun demikian item-item dalam inventori ini

dibangun dengan tingkat kepercayaan 90. Secara lengkap dapat dilihat

rekapitulasi hasil ujicoba seluruh item pada tabel 4. 2berikut ini.

Tabel 4.2

Rekapitulasi Hasil Ujicoba Instrumen Inteligensi Jamak

Nomor

Item

Aspek

1

Aspek 2 Aspek3 Aspek4 Aspek5 Aspek6 Aspek7 Keterangan

1 V V -

V -

V V Dipakai

2 V V V V V V
"

Dipakai

3 V V V V -

v V Dipakai

4 v V v
"

-
~

v

5 v -

V V "

V

6 V V V V -
•

V Dipakai

7 v -

V v v "

V Dipakai

8 V -
-

v -
"

9 V - -
-

-

v V

10 V V -
-

V V

11 v -
-

V -
"

v

12 V -
-

V -

V V

13 v -
-

-
-

v

14 v "

V -
-

v v

15 v V v v V "

V Dipakai

16 V

"

-
-

"

V v
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47 V v v V V V V Dipakai

48 V v v -

v V v Dipakai

49 V -
- i

1

-

v v

50 V V v v 1 -
1

V V Dipakai

51 V -

V -
-

v v

52 -
-

V v V V V Dipakai

53 v V -
-

-

V
"

54 v v -

V v "
V Dipakai

55 V V -
-

v V v Dipakai

56 V -
-

-

V V V

57 -

V v -

V v v Dipakai

58 V v -

V v v v Dipakai

59 V v -

V -

v V Dipakai

60 v -

v v -

V v

, .

Dipakai

61 V -
-

v v v V Dipakai

62 V -
-

-
-

v
"

63 v v -

v v "
V Dipakai

64 -

v v v -

V v Dipakai

65 V V v -
-

v V Dipakai

66 v -

v -

v V V Dipakai

67 -
-

v v V v "

68 v V v -
-

"

69 v V v -
-

V
"

70 -
-

V V -

V

71 V v -

V V v V Dipakai

72 -

v v V
-

"

v

73 v v V v -

v v Dtpakai

74 V V v -
-

v v Dipakai

75 v v v -

-

v V Dipakai

76 v v -

V V v Dipakai
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Keterangan:

Aspek 1= Inteligensi Verbal-Linguistik
Aspek 2= Inteligensi Logika-Matematika
Aspek 3 = Inteligensi Visual-Spatial
Aspek 4= Inteligensi Kinestetis-Jasmani
Aspek 5 = Inteligensi Musikal
Aspek 6= Inteligensi Interpersonal
Aspek 7 = Inteligensi Intrapersonal

Dengan memperhatikan tabel 4.2 di atas, dapat dilihat jumlah item yang terpakai

terdiri dari 62 item dari 105 item yang diuji-cobakan. Adapun bentuk akhir dan

butir-butir pernyataan inventori inteligensi jamak dapat dilihat pada Lampiran 1

2. Uji Reliabilitas Inventori Inteligensi Jamak

Untuk mengetahui reliabilitas Inventori Inteligensi Jamak dilakukan

dengan teknik Koefisien Alpha dengan dua kali pengujian. Pertama, untuk N. 286

dengan jumlah item 105 dan kedua untuk N. 157 dengan jumlah item 62 yang

terpilih melalui uji validitas. Karena inventori ini mengukur 7jenis inteligensi

maka untuk melihat reliabilitasnya dihitung berdasarkan jems inteligensi masing-

masing. Hasil perhitungan uji reliabilitas ini dapat dilihat pada Lampiran Juntuk

N. 286 dan Lampiran K untuk N. 157. Untuk dapat memberikan penafsiran

terhadap koefisien korelasi yang ditemukan tersebut besar atau kecil, maka

digunakan pedoman untuk memberikan interpretasi terhadap koefisien korelasi

yang dikemukakan oleh Sugiyono ( 2002: 216 ). Tingkat reliabilitas tersebut

dapat dilihat pada tabel berikut ini.
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Tabel 4.3

Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi
Terhadap Koefisien Korelasi

Interval Koefisien

0,00-0,109

0,20 - 0,399

0,40 - 0,599

0,60 - 0,799

0,80-1,000

Tingkat Hubungan

Sangat rendah

Rendah

Sedang

Kuat

Sangat kuat

Hasil perhitungan reliabilitas seluruh aspek inteligensi jamak untuk N.286

dapat dilihat pada Tabel 4.4. benkut ini.

Tabel 4.4

Hasil Perhitungan Koefisien Reliabilitas Inventori Inteligensi Jamak
dengan Koefisien Alpha Cronbach dengan N 286.

No. Inteligenasi Hasil Perhitungan
dengan Koefisien Alpha

Keterangan
Reliabilitas

1. Verbal-linguistik 0.68 Tinggi

2. Lo"is-matematis 0.46 Sedang

J. Visual - spasial 0.41 Sedang

4. Kinestetik-jasmani 0.65 Tinggi

5. Musikal 0.40 Sedang

6. Interpersonal 0.59 Sedang

7. Intrapersonal 0.72 ! Tinggi
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Hasil perhitungan reliabilitas inteligensi jamak untuk N. 157 dapat dilihat pada

tabel 4.5. berikut ini:

Tabel 4.5

Hasil Perhitungan Koefisien Reliabilitas Inventori Inteligensi Jamak
dengan Koefisien Alpha Cronbach dengan N157.

No. lnteligenasi Hasil Perhitungan
dengan Koefisien Alpha

Keterangan
Reliabilitas

1. Verbal-linguistik 0.65 Tinggi

2. Logis-matematis 0.58 Sedang

Sedang
3. Visual - spasial *~ 0.49

4. Kinestetik-jasmani 0.65 Tinggi

5. Musikal 0.49 Sedang

6. Interpersonal 0.67 Sedang

7. Intrapersonal ] 0.75
l

Tinggi

Uji ini dilakukan dengan menggunakan item yang terpilih melalui uji validitas

terdahulu yaitu 62 butir item.

3. Penyusunan Skala dan Norma

Untuk memberi makna terhadap skor yang diperoleh individu perlu

menggunakan pendekatan acuan norma, tujuannya adalah untuk menentukan

posisi relatif individu-individu dalam kelompok normanya, baik pada skor
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keseluruhan maupun pada skor-skor komponen. Norma yang digunakan untuk

menafsirkan skor yang diperoleh individu disusun dalam bentuk skala baku.

Karena menggunakan skala baku, maka untuk memberi makna skor yang

diperoleh individu pada inventori inteligensi jamak pada setiap aspek inteligensi

ditempuh langkah-langkah sebagai berikut:

1. Menentukan rata-rata ideal

2. Menentukan simpanganbaku ideal

3. Menghitung nilai z, berdasarkan rata-rata ideal dan simpangan baku ideal

diperoleh nilai zyang akan menentukan posisi individu dalam kelompok.

4. Menafsirkan posisi individu dalam kelompok

Atas dasar kriteria di atas, maka nilai z yang dijadikan "Norma" dalam

Inventori Inteligensi Jamak. Proses perhitungan dan print outnya. dapat dilihat

pada Lampiran L.

4. Penyusunan Manual Inventori Inteligensi Jamak

Inventori Inteligensi Jamak dikembangkan sebagai alat ukur yang

memenuhi kriteria sebagai tes yang standar. Seperti dikemukakan oleh Anastasi

(1997: 4) bahwa "Standardisasi mengimplikasikan keseragaman cara dalam

penyelenggaraan dan penskoran tes".

Dalam rangka menjamin keseragaman kondisi-kondisi testing, penyusun

tes menyediakan petunjuk-petunjuk baku yang rinci bagi penyelenggaraan setiap

tes yang baru dikembangkan. Rumusan petunjuk-petunjuk ini adalah bagian

utama dari standardisasi sebuah tes baru. Standardisasi (pembakuan) sebuah alat
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ukur pada hakekatnya dimaksudkan untuk menyediakan petunjuk "baku" atau

keseragaman dalam penyelenggaraan, penyekoran dan penginterpretasian bagi tes

(alat ukur) yang bersangkutan yang harus diikuti seluruhnya bagi pengguna tes

tersebut (Anastasi, 1997: 4 dan Subino, 1984: 113).

Keseragaman cara seperti yang dimaksudkan oleh Anastasi dan Subino

tersebut dibukukan dan lazimnya disebut "manual".

Dalam penelitian ini proses standardisasi telah dilakukan terhadap 157

responden yang datanya telah diolah berdasarkan prosedur statistik untuk

memperoleh validitas, reliabilitas dan norma telah dipaparkan pada bagian

terdahulu. Adapun manual untuk Inventori Inteligensi Jamak ini terdiri dan

beberapa bagian yaitu : 1) pendahuluan, 2) landasan teori, 3) tujuan penggunaan

tes, 4) aspek yang diukur, 5) teknik skoring, 6) penafsiran, 7) pengadministrasian,

8) hasil uji empirik, 9) keterbatasan, 10) daftar pustaka. Adapun uraian yang lebih

lengkap mengenai "manual" ini disajikan pada Lampiran K.

D. Pembahasan Hasil Penelitian

Secara garis besar, penelitian ini telah menghasilkan (a) instrumen

penyusunan profil inteligensi jamak siswa sekolah menengah, (b) seperangkat

panduan untuk menggunakan instrumen penyusunan profil inteligensi jamak

(manual tes).

Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa instrumen penyusunan profil

inteligensi jamak siswa sekolah menengah mengungkap semua aspek inteligensi

jamak sesuai dengan konstruk yang digunakan. Item yang digunakan untuk
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ijicoba berjumlah 105 item. Setelah dilakukan ujicoba dan analisis item dari 105

item diperoleh 62 item yang dapat dipergunakan. Walaupun terdapat

pengurangan, tetapi item yang dapat digunakan masih mewakili aspek yang

diungkap. Seperti dikemukakan oleh Furqon (2000: 52) bahwa tidak ada kriteria

khusus dalam penetapan jumlah item, kecuali pertimbangan keterwakilan

(representutivness).

Uji reliabilitas dilakukan pada setiap aspek inteligensi dengan

menggunakan N286 dan jumlah item 105, masing-masing menghasilkan angka

sebesar 0.68 (p = 0.01) untuk aspek inteligensi verbal-linguistik. Artinya

instrumen ini memiliki tingkat keandalan yang tergolong tinggi untuk digunakan

sebagai instrumen penyususnan profil inteligensi jamak siswa sekolah menengah.

.Aspek inteligensi logika-matematika menghasilkan angka sebesar 0.46 (p =0.01),

memiliki tingkat keandalan sedang. Aspek inteligensi visual-spatial menghasilkan

angka sebesar 0.41, memiliki tingkat keandalan sedang. Aspek inteligensi

kinestetis-jasmam menghasilkan angka sebesar 0.65, memiliki tingkat keandalan

tinggi. Aspek inteligensi musikal menghasilkan angka sebesar 0. 40, memiliki

tingkat keandalan sedang. Aspek inteligensi interpersonal menghasilkan angka

sebesar 0.59, memiliki tingkat keandalan sedang, dan aspek inteligensi

intrapersonal menghasilkan angka sebesar 0. 72, memiliki tingkat keandalan

tinggi. Dengan memperhatikan angka reliabilitas yang dihas.lkan menunjukkan

bahwa instrumen ini memiliki kelemahan yakni item yang digunakan belum teruji

validitasnya, oleh karena itu pengujian kedua dilakukan terhadap sampel yang

telah diseleksi tingkat konsistensinya yakni responden yang memiliki nilai
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konsistensi 5 ke atas (dalam instrumen ini ada 7 item sebagai pengontrol tingkat

konsistensi responden) sehingga diperoleh 157 responden dari 286 responden.

Demikian pula untuk item yang digunakan, terdapat sejumlah 62 item yang

memiliki signifikansi tinggi dari 105 butir item yang diujicobakan.

Adapun hasil perhitungan koefisien reliabilitas kedua menunjukkan hasil

sebagai berikut: 1) untuk aspek inteligensi verbal-linguistik memperoleh r sebesar

o,65 dengan tingkat keandalan pada taraf tinggi, 2) untuk aspek inteligensi logis-

matematis memperoleh r sebesar 0,58 dengan tingkat keandalan pada taraf

sedang, 3) untuk aspek inteligensi visual-spatial memperoleh r sebesar 0,49

dengan tingkat keandalan pada taraf sedang, 4) untuk aspek inteligensi kinestetik-

jasmani memperoleh r sebesar 0,65 dengan tingkat keandalan pada taraf tinggi, 5)

untuk aspek inteligensi musikal memperoleh r sebesar 0,49 dengan tingkat

keandalan pada taraf sedang, 6) untuk aspek inteligensi interpersonal memperoleh

r sebesar 0,67 dengan tingkat keandalan pada taraf tinggi, 7) untuk aspek

inteligensi intrapersonal memperoleh r sebesar 0,75 dengan tingkat keandalan

pada taraf tinggi.

Selain tingkat reliabilitas instrumen, berdasarkan hasil pengolahan data

dapat diketahui pula korelasi setiap aspek inteligensi jamak. Pengujian ini

dimaksudkan untuk melihat korelasi antar aspek pada inteligensi jamak. Bila ada

aspek inteligensi yang saling berkorelasi tinggi menunjukkan bahwa aspek

inteligensi tersebut mengukur hal yang sama. Dari perhitungan ini secara umum

diperoleh korelasi yang negatif, hal ini menunjukkan bahwa aspek yang diukur

memang berbeda. Namun antara aspek inteligensi logis-matematis dengan aspek
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karena dalam konstruk inteligensi visual-spatial dengan konstruk inteligensi logis-

matematis ada indikator yang hampir sama. Hasil perhitungan korelasi antar aspek

dapat dilihat pada Lampiran N.

Selanjutnya, hasil penelitian memperlihatkan profil inteligensi jamak pada

setiap program studi. Pada program studi IPA, profil yang menonjol adalah

inteligensi interpersonal dan inteligensi intrapersonal. Sedangkan inteligensi

musikal berada pada posisi paling rendah, sementara itu inteligensi verbal-

linguistik, logika-matematika, visual-spatial dan kinestetis-jasmani berada

diantara keduanya. Pada program studi IPS menunjukkan profil yang hampir sama

dengan program studi IPA, profil yang paling menonjol adalah inteligensi

interpersonal dan intrapersonal, sedangkan inteligensi musikal tetap berada pada

posisi paling rendah. Pada program studi BAHASA menunjukkan profil yang

paling menonjol pada inteligensi interpersonal kemudian inteligensi intrapersonal.

Inteligensi musikal merupakan paling rendah. Inteligensi yang lainnya berada di

tengah. Secara visual dapat dilihat profil inteligensi jamak siswa pada program

studi masing-masing pada Lampiran O.

Secara umum profil yang terlihat pada setiap program studi tidak

menunjukkan perbedaan yang jauh. Namun bila dibandingkan setiap aspek

inteligensi pada program studi IPA, IPS, dan BAHASA nampak ada perbedaan.

Pada aspek inteligensi verbal-linguistik, program studi IPA menunjukkan profil

yang lebih tinggi dari program IPS dan BAHASA. Pada aspek inteligensi logika-

matematika, program studi IPS menunjukkan profil yang lebih tinggi dan

program BAHASA dan IPA. Sementara itu, aspek inteligensi visual-spatial
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menunjukkan profil paling tinggi pada program studi BAHASA, selanjutnya

program studi IPS dan terakhir program studi IPA. Pada aspek inteligensi

kinestetis-jasmani, profil yang paling tinggi diperlihatkan oleh program studi

BAHASA, kemudian program studi IPS dan terakhir program studi IPA. Pada

aspek inteligensi musikal, program studi BAHASA menunjukkan profil paling

tinggi, sementara itu program studi IPA dan IPS menunjukkan profil yang sama.

Padaaspek inteligensi interpersonal, profil paling tinggi ditunjukkan olehprogram

studi BAHASA, kemudian program studi IPA dan terakhir program studi IPS.

Dan yang terakhir yakni aspek inteligensi intrapersonal, profil paling tinggi

diperlihatkan oleh program studi IPS kemudian program studi IPA dan terakhir

program studi BAHASA. Visualisasi profil inteligensi jamak pada program studi

dapat dilihat pada Lampiran O.

Hal lain yang cukup menarik untuk dikaji adalah gambaran umum yang

selama ini ada bahwa para siswa yang memilih program studi BAHASA akan

memiliki kemampuan dalam bidang bahasa yang lebih tinggi dibandingkan

dengan program studi yang lainnya. Kemampuan logika-matematika tentunya

akan lebih menonjol profilnya pada program studi IPA. Selanjutnya, kemampuan

dalam inteligensi interpersonal akan lebih menonjol profilnya pada program studi

IPS. Namun setelah diungkap dengan instrumen ini, menunjukkan hal yang

berbeda. Keadaan ini memunculkan hipotesis, apakah terjadi set-respon pada

responden atau ada faktor lain yangbelumterungkap ?

Begitu pula bila memperhatikan profil rata-rata skor ideal dan skor aktual

inteligensi jamak, nampak jauh sekali perbedaannya. Sementara itu responden
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yang dijadikan sampel dalam penelitian ini terdiri dari responden yang memiliki

konsistensi tinggi. Hal ini memunculkan hipotesis lain, bagaimanakah validitas

item yang dijadikan kontrol dalam instrumen ini ?

E. Konstribusi Instrumen bagi Bimbingan dan Konseling

Instrumen penyusunan profil inteligensi jamak bermaksud untuk

mengungkap konfigurasi psikologis siswa dalam bidang inteligensi jamak.

Adapun data yang diperoleh dari instrumen ini yakni sebuah preference mengenai

inteligensi jamak seseorang.

Atas dasar hal tersebut di atas, maka instrumen ini tidak bermaksud untuk

mengukur kemampuan seseorang dalam inteligensi melainkan untuk

menggambarkan kecenderungan profil inteligensi jamaknya. Oleh karena itu

kecepatan atau ketepatan dalam mengerjakan tes ini bukan merupakan salah satu

kriteria.

Secara umum, tujuan testing psikologis adalah untuk dapat membuat

diagnosis psikologis. Diagnosis itu sendiri bukan merupakan hal yang sudah

selesai, melainkan baru merupakan titik tolak dari tindakan-tindakan yang akan

dilakukan. Begitu pula dengan fungsi dari instrumen ini (inventori inteligensi

jamak) bagi bimbingan dan konseling, selain sebagai salah satu alat untuk

mendiagnosis juga memiliki kegunaan lain, diantaranya sebagai berikut:

1. Untuk kepentingan memahami potensi siswa secara individual baik yang

aktual maupunyang potensial.
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2. Untuk keperluan pemilihan program studi yang berkaitan dengan layanan

penempatan dan penyaluran.

3. Untuk keperluan perencanaan karir siswa agar sesuai dengan kecenderungan

profil kemampuan yang dimilikinya.

4. Untuk keperluan bimbingan belajar terutama siswa yang mengalami kesulitan

dalam belajar.
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